
Tips & Strategi Persiapan Haji &
Umrah Modern (Bagian 2): Memilih
Travel Umrah dan Haji yang
Terpercaya
Setiap tahun, jutaan umat Islam dari seluruh dunia menunaikan ibadah Haji dan Umrah
dengan penuh harap agar ibadah mereka diterima Allah SWT. Di Indonesia, sebagian
besar jamaah menggunakan jasa travel atau biro penyelenggara perjalanan ibadah
Haji dan Umrah. Namun sayangnya, masih sering ditemukan kasus penipuan oleh
travel yang tidak bertanggung jawab. Oleh karena itu, memilih travel Haji & Umrah
yang terpercaya menjadi langkah sangat krusial dalam persiapan ibadah. Artikel ini
akan membahas secara rinci bagaimana mengenali travel yang amanah, mengecek
legalitasnya, serta tips menyusun checklist sebelum mendaftar.

Ciri-Ciri Travel Haji & Umrah yang Amanah dan Berizin Resmi
Travel Haji & Umrah yang amanah dan profesional selalu memegang prinsip
transparansi, pelayanan terbaik, serta fokus pada kelancaran ibadah jamaah.
Beberapa ciri umum yang bisa diperhatikan antara lain: memiliki izin resmi dari
Kementerian Agama, memiliki rekam jejak pelayanan baik, serta memiliki sistem
pembimbingan ibadah yang terstruktur.
Perhatikan juga apakah travel tersebut memiliki kantor fisik tetap, bukan hanya
alamat virtual atau promosi online semata. Travel terpercaya biasanya memiliki jadwal
manasik rutin, kontrak hotel jelas (disertai lokasi di Makkah dan Madinah), serta
terbuka dalam menyampaikan rincian harga, fasilitas, dan ketentuan pembatalan.
Selain itu, travel yang amanah juga menjamin keberangkatan sesuai jadwal dan
menggunakan visa resmi (bukan visa ziarah atau visa ilegal). Jamaah pun dilindungi
dalam aspek kesehatan, asuransi, dan pelayanan darurat.
Mengamati testimoni jamaah sebelumnya bisa menjadi indikasi kualitas layanan.
Namun, tetap periksa validitas testimoni itu, jangan hanya percaya pada ulasan media
sosial yang bisa dimanipulasi.

Tips Mengecek Legalitas Travel secara Online
Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Agama RI telah menyediakan platform
daring untuk mengecek legalitas Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah (PPIU) dan
Penyelenggara Ibadah Haji Khusus (PIHK). Anda bisa mengakses situs
https://simpu.kemenag.go.id/ untuk memverifikasi apakah travel yang Anda incar
terdaftar secara resmi.



Cukup masukkan nama travel pada kolom pencarian, dan sistem akan menampilkan
status legalitas, nomor izin, alamat kantor, serta nama penanggung jawab. Jika nama
travel tidak muncul, sebaiknya hindari dan cari alternatif yang terdaftar resmi.
Selain situs Kemenag, Anda bisa mengecek kehadiran travel di media sosial resmi,
situs pribadi, serta review di Google. Travel yang terpercaya biasanya aktif
memberikan informasi edukatif, bukan hanya promosi.
Pastikan juga bahwa travel tidak sedang dikenai sanksi, larangan beroperasi, atau
tercatat dalam kasus penipuan di situs berita atau laporan konsumen. Gunakan juga
forum dan grup media sosial jamaah Umrah/Haji untuk bertanya pengalaman langsung
kepada alumni travel tersebut.

Waspada pada Tawaran Harga yang Tidak Wajar dan Tidak Masuk Akal
Salah satu indikasi utama travel bermasalah adalah tawaran harga paket yang terlalu
murah dari standar pasar. Misalnya, untuk Umrah dengan durasi 9 hari, biaya normal
berkisar antara Rp25 juta hingga Rp35 juta tergantung musim. Jika ada travel yang
menawarkan paket hanya Rp15 juta tanpa penjelasan logis, itu patut dicurigai.
Harga wajar mencakup akomodasi, visa, tiket pesawat, makan, transportasi lokal,
manasik, dan pelayanan lainnya. Travel yang memotong biaya secara drastis biasanya
mengorbankan kenyamanan, akomodasi jauh dari Masjidil Haram, atau bahkan
menggunakan visa ilegal.
Travel nakal sering memikat korban dengan promo “berangkat dulu bayar
belakangan”, “umrah cashback”, atau “umrah bonus mobil”. Padahal, tak jarang itu
hanya jebakan marketing yang berakhir gagal berangkat.
Prinsipnya: ibadah tidak bisa dibayar dengan risiko dan ketidakpastian. Jangan tergiur
murah—pastikan rasional dan sesuai standar industri. Ingat, lebih baik menabung
sedikit lebih lama untuk travel terpercaya, daripada kehilangan dana dan gagal
berangkat.

Keutamaan Memilih Travel yang Fokus pada Bimbingan Ibadah
Perjalanan Haji dan Umrah bukan wisata biasa, tapi ibadah yang memerlukan
pemahaman mendalam. Oleh karena itu, memilih travel yang menyediakan bimbingan
ibadah yang lengkap dan terstruktur sangat penting. Travel yang baik akan
mengadakan manasik pra-keberangkatan, membekali jamaah dengan pengetahuan
fiqih manasik, doa-doa, serta adab di Tanah Suci.
Selama di Arab Saudi, travel seharusnya menyediakan muthawif atau pembimbing
ibadah yang berpengalaman, bukan hanya pemandu perjalanan. Jamaah akan merasa
tenang ketika ada yang membimbing saat tawaf, sa’i, atau menyelesaikan rukun-
rukun ibadah.
Travel yang fokus pada pembinaan ibadah juga cenderung lebih disiplin dalam waktu
salat berjamaah, zikir bersama, dan penguatan spiritual di sela-sela program. Ini akan
menjadikan pengalaman Haji/Umrah lebih bermakna, bukan hanya sekadar “jalan-
jalan religi”.



Travel seperti ini juga biasanya memberikan buku panduan, menyediakan waktu
tanya-jawab fiqih, dan menjaga semangat kebersamaan serta ukhuwah di antara
jamaah.

Doa Memohon Diberi Kemudahan Memilih Travel yang Amanah
Dalam ikhtiar memilih travel yang amanah, penting bagi setiap calon jamaah untuk
melibatkan doa dalam prosesnya. Berikut beberapa doa yang bisa diamalkan:
“Allahumma yassir li khairal umuri wa ajid li rafiqan shadiqan fi thariqika.”
Ya Allah, mudahkanlah aku memilih jalan terbaik dan pertemukan aku dengan sahabat
(travel) yang jujur dalam jalan-Mu.
“Allahumma in kuntu aghfalu fa aidhni, wa in kuntu ujbalu fa sharrifni, wa in kuntu
ahtaru fa ikhtar li khairan.”
Ya Allah, jika aku lalai maka ingatkanlah, jika aku tergoda maka jauhkanlah, jika aku
ragu maka pilihkanlah yang terbaik untukku.
Membaca doa sebelum memutuskan akan memberikan ketenangan batin. Sebab pada
akhirnya, hanya Allah yang bisa menunjukkan kita ke travel terbaik yang jujur,
amanah, dan sesuai syariat.

Tips Membuat Checklist Sebelum Mendaftar Travel Haji/Umrah
Agar proses pendaftaran travel lebih aman dan terencana, berikut checklist yang
sebaiknya Anda siapkan:
✅  Cek Legalitas Travel di situs Kemenag (SIMPU)

✅  Tanyakan rincian biaya secara tertulis (rincian fasilitas, hotel, visa, dll)

✅  Tanyakan jadwal manasik dan pembimbing ibadah

✅  Pastikan visa yang digunakan resmi (bukan visa ziarah)

✅  Lihat testimoni jamaah sebelumnya (video, foto asli, ulasan)

✅  Pastikan ada kantor fisik dan nomor kontak aktif

✅  Tanyakan prosedur refund jika gagal berangkat

✅  Lihat lokasi hotel dan akomodasi di peta (Google Maps)

✅  Tanyakan asuransi, tim medis, dan pelayanan darurat

✅  Gunakan sistem pembayaran resmi (rekening perusahaan, bukan perorangan)

Checklist ini dapat disimpan dalam bentuk fisik maupun digital, dan sebaiknya
digunakan bersama pasangan atau keluarga sebagai alat diskusi sebelum mengambil
keputusan.



Penutup
Memilih travel Haji dan Umrah adalah bagian dari ibadah itu sendiri. Kesalahan dalam
memilih bukan hanya soal kerugian materi, tetapi bisa berdampak pada kualitas
ibadah dan keselamatan jamaah. Dengan memadukan ikhtiar dan doa, serta
mengikuti panduan yang tepat, Anda akan lebih tenang dalam menjalani persiapan
menuju Tanah Suci. Semoga Allah memberi kemudahan dan mempertemukan Anda
dengan travel yang jujur, profesional, dan penuh keberkahan.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

